
Pembangunan BRT, Wali Kota Akan Berkomunikasi Dengan Semua
Yang Terdampak

Farhan: Pembangunan BRT Akan Menimbulkan Konsekuensi Yang
Berat

BANDUNG, Prolite – Pembangunan Bandung Rapid Transportasi (BRT) Wali Kota Bandung
Muhammad Farhan mengaku harus menghadap terlebih dulu ke Dirjen Perhubungan Darat,
kemudian komunikasi dengan warga yang terdampak.

“Baik itu di sepanjang jalan dari Ahmad Yani sampai ke Cibereum, Rajawali sampai ke
Tegalega, hingga Pasar Baru. Itu juga sering dilaksanakan sekarang,” ujarnya seraya
menyampaikan koordinasi ini cukup seru.

Farhan pun menyampaikan ingin melihat gambar teknisnya terlebih dulu. Pasalnya
bagaimanapun BRT itu akan membawa risiko kemacetan dan ketidaknyamanan yang sangat
berat.

Baca Juga:Fraksi Gerindra Dorong Pengelolaan Sampah Modern, Bandung Diminta
Belajar dari PSEL Semarang

“Ini saya peringatkan, pembangunan konstruksi BRT akan membawa konsekuensi
ketidaknyamanan dan kemacetan yang sangat berat. Jadi kita harus mampu
menanggungnya bersama-sama,” tuturnya.

Namun demikian Farhan mengaku belum menemukan strateginya hanya saja ia akan
berkomunikasi dengan semua orang yang terdampak.

Baca Selanjutnya
Film Rumah Tanpa Cahaya: Drama Keluarga yang Menguras Air Mata Jelang Ramadan
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